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the value of degree saturation is below 1 (DS<1). Result from this
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1. Pendahuluan

Jalan menjadi sarana transportasi darat yang berperan penting untuk menghubungkan
aktivitas dari suatu daerah ke daerah lain [1]. Jalan harus dapat dipastikan mampu melayani
kondisi laju lalu-lintas masyarakat yang kian hari kian meningkat. Jalanan Kota Malang tidak
pernah sepi dari kendaraan, terlebih di saat akhir pekan atau saat libur tiba. Sebagai salah satu
supporting city yang menjadi penghubung menuju Kota Wisata Batu. Kota tersebut memiliki
beberapa ruas jalan penghubung yang dapat menjadi jalan alternatif untuk menuju kota wisata
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Batu. Salah satunya adalah ruas jalan Simpang Gajayana — jalan Joyoagung. Jalan ini
merupakan salah satu jalan dengan fungsi kolektor sekunder yang dimiliki oleh Kota Malang.

Seiring dengan pesatnya laju mobilitas dan pertumbuhan masyarakat, terjadi
pengembangan kawasan sosial di sepanjang ruas jalan ini [2][3]. Pengembangan berupa
kawasan pemukiman, pendidikan, hingga kafe terus ditingkatkan. Selain itu, ruas jalan Simpang
Gajayana — jalan Joyoagung menjadi salah satu pilihan masyarakat yang hendak menuju Kota
Batu menjadikan jalanan ini cukup ramai hingga sering terjadi kemacetan di saat liburan. Hal
ini juga dipicu oleh padatnya pemukiman dan pertokoan di kanan Kiri ruas jalan ini, sehingga
semakin mempersempit area bebas kendaraan [4][5][6]. Terjadinya kemacetan
menggambarkan bahwa volume lalu lintas melebihi kapasitas jalan [7][8]. Kemacetan ini dapat
memberikan dampak yang buruk pada segi perekonomian berupa kerugian produktivitas waktu
dan kerugian distribusi barang. Sehingga suatu jalan perlu adanya penilaian kualitas jalan
nantinya dapat digunakan untuk menentukan jenis program evaluasi yang perlu dilakukan.

Kualitas pelayanan jalan menjadi bagian yang penting untuk diperhatikan. Kualitas
pelayanan jalan didasarkan pada terpenuhinya kapasitas jalan terhadap volume lalu lintas.
Penilaian terhadap kondisi jalan dilakukan agar dapat memperolen gambaran mengenai
bagaimana cara mengatasi permasalahan yang ada. Cara serta rekomendasi yang dipilih
nantinya akan mengacu pada peraturan dan pedoman-pedoman yang berlaku, sehingga dapat
dijadikan sebagai suatu rekomendasi pemikiran pembenahan bagi pihak yang terkait. Penilaian
dilakukan agar terwujudnya kondisi jalan yang memberikan pelayanan optimal terhadap arus
lalu lintas. Kegiatan analisis, perencanaan ataupun pereancangan jalan dapat dilakukan dengan
Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 dan Pedoman Desain Geometrik Jalan 2021.
Beberapa penelitian mengenai penilaian kualitas jalan telah dilakukan pada ruas jalan di kota
malang yang menunjukkan tingkat pelayanan jalan berada pada kategori D hingga F. Namun,
pada alan Simpang Gajayana hingga Jalan Joyoagung Kota Malang belum dilakukan penilaian
ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kualitas pelayanan jalan di
sepanjang ruas Jalan Simpang Gajayana — Jalan Joyoagung, sesuai dengan pedoman dalam
MKJI 1997. Analisis dilakukan terhadap kondisi hambatan samping, kapasitas jalan, derajat
kejenuhan yang nantinya akan dapat diketahui hubungan antara tingkat pelayanan jalan dengan
hambatan samping yang ada. Hasil tersebut nantinya dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam penataan kondisi jaringan jalan untuk mengatasi permasalahan yang
terjadi selama ini. Sehingga kenyamanan dan keamanan pengguna jalan akan tetap terjaga dan

terlayani dengan baik, sesuai dengan fungsi jalan yang berlaku.

Penilaian Kualitas Pelayanan Jalan Simpang Gajayana - Joyo Agung Kota Malang Berdasarkan Pedoman Geometrik Jalan 2021
dan MKJI 1997
http:/ /dx.doi.org/10.30737 /jurmateks.v5i2.3294

(oc) IR


http://dx.doi.org/10.30737/jurmateks.v5i2.3294

165-177
JURMATEKS : Jurnal Manajemen Teknologi & Teknik Sipil
Volume 5 Nomor 2 Tahun 2022 e ISSN 2621-7686

2. Metodologi Penelitian

Metode penelitian kuantitatif dilakukan di mana sumber data dilakukan dengan cara
survey langsung di lokasi studi yaitu di sepanjang ruas jalan Simpang Gajayana-jalan
Joyoagung Kota Malang. Beberapa data dikumpulkan berupa data kondisi lalu lintas, geometric
jalan, dan hambatan samping, serta peta jaringan jalan Kota Malang. Pengambilan data
survey dilakukan dalam 3 hari yaitu hari Sabtu, Minggu, dan Senin dengan 3 kala/waktu.
Kemudian dari hasil survey tersebut akan diperoleh data lalu lintas pada jam puncak. Analisis
dilakukan berdasarkan pada peraturan MKJI 1997 dan Pedoman Desain Geometrik Jalan 2021
guna mengetahui hasil dari permasalahan yang terjadi. Analisis dilakukan terhadap kondisi
hambatan samping, kapasitas jalan, derajat kejenuhan untuk selanjutnya dapat memberikan

gambaran secara akademis terhadap pihak yang terkait untuk referensi pembenahan ke

depannya.
Peta Wilayah Lokasi 4—'
Penelitian
‘ Survev Lananaan ‘

[

v v

Pengukuran Ruang Pengukuran Kondisi Lalu-Lintas,
Jalan Eksisting Kecepatan Kendaraan. Hambatan
' |
L
Perhitunaan dan Penaolahan
[
v v v
Volume Lalu-Lintas Kapasitas Jalan dan Komparasi Dimensi Ruang
Harian dan Laju Derajat Keijenuhan Jalan Eksisting dengan
Kecepatan Kendaraan Ketentuan Peraturan Geometrik
Jalan 2021
]
A
Analisis Data
v v
Penilaian Tingkat Pelayanan Jalan Penilaian Kesesuaian Fungsi Jalan
(Level of Service) Pada Lokasi Berdasarkan Kondisi Eksisting Ruas
Penelitian Jalan

Kesimpulan

Sumber: Alur Penelitian (2022).

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian.

Dari gambar diagram alir di atas menunjukkan tahapan pelaksanaan penelitian dari

awal hingga diperolehnya hasil. Pengumpulan data dilakukan dengan cara survey serta
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pengumpulan data peta wilayah lokasi penelitian. Sedangkan Pada proses pengolahan hingga
analisis data yang dilakukan yaitu perhitungan nilai volume lalu lintas, nilai kapasitas jalan
(C), nilai derajat kejenuhan (DS), dan nilai tingkat pelayanan jalan (LoS) dengan uraian sebagai
berikut:

2.1 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara Observasi (Pengamatan/Survey)[9]

Observasi dimaksudkan untuk melihat langsung fenomena faktual obyek penelitian.

Dalam observasi peneliti melakukan pengamatan, pengambilan gambar, pencatatan

kendaraan, dan pengukuran Kkecepatan, serta merasakan fenomena yang ada di

lokasi penelitian.

a.  Pengukuran ruang jalan eksisting, dilakukan menggunakan metode manual yaitu dengan
melakukan pengukuran roll meter, di mana yang menjadi komponen yang diukur meliputi
lebar badan jalan, lebar sisi jalan, jarak antara badan jalan dengan pemukiman
warga/pusat kegiatan masyarakat.

b.  Pengukuran Kondisi Lalu lintas, dilakukan dengan mengerahkan beberapa personil
mahasiswa, dalam hal ini melibatkan 4 mahasiswa yang masing-masing memiliki tugas
mengamati pergerakan kendaraan bermotor yang melintas pada ruas jalan yang diteliti,
terdiri dari sepeda motor, kendaraan ringan (mobil penumpang, dan sejenisnya),
kendaraan sedang, hingga kendaraan berat. Mahasiswa membawa seperangkat alat tulis,
kamera, dan counter.

c.  Pengukuran Kecepatan Kendaraan, dilakukan dengan menggunakan alat speed gun dan
aplikasi pendeteksi kecepatan kendaraan. Dilakukan secara bersamaan dengan pencatatan

kendaraan yang melintas.

2.2 Metode Analisis Data

Analisis yang dilakukan mengenai perhitungan nilai volume lalu lintas, nilai
kapasitas jalan (C), nilai derajat kejenuhan (DS), dan nilai tingkat pelayanan jalan (LoS) dengan
uraian sebagai berikut:
2.2.1  Geometrik Jalan

Kondisi geometrik jalan pada jalan perkotaan setidaknya harus terdiri dari beberapa
bagian utama jalan saperti jalur lalu lintas, bahu jalan, dan saluran drainase di samping kanan
dan kirinya[10][11][12]. Kondisi geometric dan dimensi ruang jalan berdasarkan Pedoman

Geometrik Jalan Tahun 2021 idealnya ruang jalan harus terdiri dari 3 bagian jalan, yaitu
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Ruang Milik Jalan (Rumija), Ruang Manfaat Jalan (Rumaja), dan Ruang Pengawasan Jalan

(Ruwasja), dengan uraian sebagai berikut [13][14][15][16]:

. Rumaja, merupakan ruang sepanjang jalan yang dibatasi oleh ukuran tertentu, meliputi
bagian badan jalan, saluran tepi jalan, dan ambang pengaman. Rumaja dilengkapi lebar
ruang bebas diukur di antara dua garis vertikal pada batas terluar ambang pengaman atas
batas terluar Rumaja, dengan tinggi ruang bebas minimal 5,1 m di atas permukaan jalur
lalu lintas, dan kedalaman ruang bebas minimal 1,5 m di bawah permukaan jalur lalu
lintas terendah.

. Rumija, merupakan ruang sepanjang jalan yang dibatasi oleh lebar, tinggi, dan
kedalaman tertentu, meliputi Rumaja dan sejalur tanah tertentu di luar Rumaja.

. Ruwasja, merupakan ruang sepanjang jalan yang dibatasi oleh lebar dan tinggi tertentu,
meliputi ruang  tertentu di luar Rumija. Ruwasja  diperuntukkan bagi
pandangan bebas pengemudi dan pengaman konstruksi jalan, serta pengamanan fungsi
jalan. Ruwasja adalah ruang lahan milik masyarakat umum yang mendapat
pengawasan dari pembina jalan.

Tabel 1. Kriteria Desain Teknis Jalan Sesuai dengan VVolume Lalu Lintas untuk Jalan Perkotaan

Volume Lalu ] Lebar  Lebar Saluran . B )
) Tipe ) Rumaja Rumija  Ruwasja
Lintas Jalur Bahu Tepi
Jalan (m) (m) (m)
(SMP/Jam) (m) (m) (m)
<1800 2/2 UD 5,5 1,0 1,0 11 15 7

Sumber : Pedoman Desain Geometrik Jalan (2021).

a. Volume Lalu-Lintas

Nilai volume lalu lintas ini diperoleh dari mengolah hasil survey lalu lintas dengan
terlebih dahulu mengalikan dengan nilai emp, dengan nilai emp yang disesuaikan dengan
kondisi eksisting jalan yang dikaji. Ruas jalan pada lokasi penelitian merupakan jalan dengan
tipe 2 lajur, 2 arah, tidak terbagi, dengan lebar jalur 5,5 meter sehingga menurut MKJI 1997
ditetapkan nilai emp sebagai berikut:
Tabel 2. Nilai EMP

. Lebar Jalur Jenis Total Arus .
Tipe Jalan (m) kendaraan (Kend/Jam) Nilai EMP
MC 0,5
LV 1
2/2 UD <6 MV <1800 1
HV 1,3

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997).
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b. Kapasitas Jalan (C)

Kapasitas ruas jalan diartikan sebagai jumlah maksimum kendaraan yang dapat
melintasi suatu ruas jalan yang seragam dalam satuan per jam, dalam satu arah untuk jalan dua
jalur dua arah dengan median atau total dua arah untuk jalan dua jalur tanpa median, selama
satuan waktu tertentu pada kondisi jalan dan lalu lintas yang tertentu [17]. Nilai kapasitas jalan
(C) diperoleh dari besaran nilai kapasitas dasar, yaitu jumlah kapasitas maksimum kendaraan
yang melintas di ruas jalan tersebut, dalam satuan jam. Nilai kapasitas jalan ini dapat dihitung
dengan cara:

C =Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs

Dimana:
C = Kapasitas ruas jalan (SMP/Jam)
Co = Kapasitas dasar

FCw = Faktor penyesuaian kapasitas berdasarkan lebar jalur lalu lintas
FCsp = Faktor penyesuaian kapasitas berdasarkan pemisahan arah
FCsf = Faktor penyesuaian kapasitas berdasarkan hambatan samping
FCcs = Faktor penyesuaian kapasitas berdasarkan ukuran kota

C. Derajat Kejenuhan (DS)

Derajat kejenuhan (DS) merupakan angka perbandingan volume lalu lintas terhadap
nilai kapasitas jalan tersebut. Sehingga dari nilai hasil perbandingan tersebut akan dapat dilihat
apakah suatu ruas jalan memiliki masalah atau tidak. Mengenai perhitungan derajat kejenuhan
(DS), berdasarkan MKJI 1997 dapat ditentukan dengan menggunakan rasio besaran arus lalu-
lintas yang diperoleh dari kondisi actual, dan besaran nilai kapasitas actual jalan[18]

Nilai derajat kejenuhan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

DS=Q/C

Dimana:

DS  =Derajat Kejenuhan (SMP/Jam)

Q = Arus/Volume Lalu Lintas (SMP/Jam)
C = Kapasitas (SMP/Jam)

d. Hambatan Samping

Dengan menggunakan bobot dari aktivitas samping segmen jalan, seperti pejalan kaki
dengan faktor bobot 0,5, kendaraan umum/kendaraan lain yang berhenti atau parkir dengan
faktor bobot 1,0, kendaraan yang masuk atau keluar sisi jalan dengan faktor bobot 0,7, dan
kendaraan lambar dengan faktor bobot 0,4 [18][19][20][21].
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e.  Tingkat Pelayanan Jalan (LoS)

Tingkat pelayanan jalan merupakan suatu indicator penilaian mengenai kemampuan
suatu ruas jalan dalam menampung arus/volume lalu lintas yang melintasi ruas jalan tersebut
[22]. Semakin besar nilai derajat kejenuhan, maka tingkat pelayanan jalan akan semakin
rendah. penilaian tingkat pelayanan jalan dianalisis berdasarkan kondisi jalan eksisting dengan
berdasarkan pada tingkat lalu lintas yang terjadi di sepanjang lokasi penelitian dan
dikombinasikan dengan analisis kondisi geometric jalan yang ada. Tingkat pelayanan atau
Level of Service (LOS) diklasifikasikan atas beberapa tingkatan yaitu tingkat pelayanan
AB,C,D,C,E,dan F Sebagaimana yang tertuang dalam pedoman Manual Kapasitas Jalan
Indonesia 1997: [23][24] [25]

Tabel 3. Nilai Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat
No Kondisi Lapangan Rasio Q/C
Pelayanan

1 A Arus bebas dengan kecepatan tinggi, pengemudi dapat 0,00-0,20
memilih kecepatan yang diinginkan tanpa tundaan.

2 B Arus stabil, kecepatan mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas, 0,20-0,44

pengemudi memiliki kebebasan yang cukup untuk

memilih kecepatannya

3 C Arus stabil, tetapi kecepatan dan gerak kendaraan dibatasi 0,45-0,74
oleh kondisi lalu lintas, pengemudi dibatasi dalam memilih
kecepatan

4 D Arus mendekati tidak stabil, kecepatan masih dikendalikan 0,75-0,84
oleh kondisi arus lalu lintas, rasio Q/C masih bisa ditoleransi

5 E Volumen lalu lintas mendekati kapasitas, arus tidak stabil, 0,85-1,00
kecepatan kadang terhenti

6 F Arus lalu lintas macet, kecepatan rendah, antrean >1,00

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997).

3. Hasil dan Diskusi

Berikut dijabarkan mengenai hasil dan pembahasan dari data yang telah diperoleh.
3.1 Data Kondisi Geometrik Jalan

Dari hasil survey diketahui bahwa ruas jalan Simpang Gajayana-jalan Joyoagung Kota
Malang memiliki tipikal 1 Jalur/2 Lajur/2 Arah/Tidak Terbagi. Lebar masing-masing lajur 2,75
meter yang sama sekali tidak dilengkapi dengan pelengkap jalan (bahu jalan), serta tidak

terpenuhinya unsur-unsur Rumaja, Rumija, dan Ruwasja.
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CL

Pemukiman/Pertokoan | Pemukiman/Pertokoan

Badan Jalan (2 Lajur 1 Jalur = 5,5 meter)

-
|

Sumber : Hasil Survey (2022).
Gambar 2. Kondisi Ruang Jalan Eksisting Daerah Studi.

v

Dari penampang jalan tersebut, dapat diketahui bahwa kondisi ruang jalan eksisting
ini sangatlah tidak ideal dan tidak sesuai dengan fungsi jalan dan ruang jalan perkotaan yang
disyaratkan dalam peraturan [26]. Tidak adanya bahu jalan, saluran drainase, dan ruang bebas
sebelum daerah pemukiman/pusat kegiatan masyarakat inilah yang menyebabkan pelayanan
jalan di sepanjang daerah studi menjadi tidak sesuai dengan standar pelayanan jalan. Di mana
seharusnya, kondisi ruas jalan perkotaan yang ideal jika disesuaikan dengan fungsi jalan pada
JI. Simpang Gajayana-JI. Joyoagung, sesuai dengan tertuang dalam peraturan [13][27][28][29]

adalah sebagai berikut:

CL

Pemukiman/ f Pemukiman/
Pertokoan i Pertokoan
Salluran | Saluran
Drainase "k; Drainase
Bahu . Bahu

Jalan Badan Jalan (2 Lajur 1 Jalur = 5,5 meter)

Jalan
5. »
>

+ L -+

Sumber : Hasil Analisis (2022).
Gambar 3. Kondisi Ruang Jalan yang Ideal Untuk Daerah Studi.

Berdasarkan peraturan, pedoman, dan kajian yang berlaku badan jalan dilengkapi
dengan bahu di kanan dan kiri dengan ukuran 1 meter, saluran samping ukuran 1 meter, serta
adanya ruang bebas sebelum adanya daerah pemukiman/pusat kegiatan social masyarakat
(rumaja, rumija, dan ruwasja, ketentuan seperti pada Tabel 1). Sehingga tingkat pelayanan jalan
akan terjaga dengan baik dan dapat mengurangi kemacetan yang kerap terjadi di sepanjang

ruas jalan ini.

3.2 Data Lalu Lintas
Berdasarkan survey data lalu lintas didapatkan informasi mengenai jumlah kendaraan

berdasarkan tipe kendaraan pada jam sibuk dengan uraian sebagai berikut:
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Tabel 4. Data Lalu-Lintas Harian Ruas JI. Simpang Gajayana-Joyo Utomo
Hari Sabtu, 04 Juni 2022

Lokasi Waktu Jumlah Kendaraan
MC LV MV HV
Ruas JI. Simpang 07.00 - 09.00 122 239 1 0
Gajayana-Jl. Joyo 11.00 - 13.00 553 311 5 2
Utomo 15.00 - 17.00 571 425 7 1
Total 1246 975 13 3
Hari Minggu, 05 Juni 2022
Lokasi Waktu Jumlah Kendaraan
MC LV MV HV
Ruas JI. Simpang 07.00 - 09.00 117 221 0 0
Gajayana-Jl. Joyo 11.00 - 13.00 451 321 4 0
Utomo 15.00 - 17.00 437 366 5 0
Total 1005 908 9 0
Hari Senin, 06 Juni 2022
Lokasi Waktu Jumlah Kendaraan
MC LV MV HV
Ruas JI. Simpang 07.00 - 09.00 612 227 5 0
Gajayana-Jl. Joyo 11.00 - 13.00 312 94 9 2
Utomo 15.00 - 17.00 542 187 11 0
Total 1466 508 25 2

Sumber : Hasil Survey (2022).
Dari data survey lalu lintas tersebut di atas, dapat diketahui bahwa pada ruas jalan

Simpang Gajayana hingga Joyo Utomo terjadi kepadatan arus lalu lintas pada hari Sabtu, yaitu
dengan total kendaraan yang melintas sebanyak 2.237 kendaraan/jam.

Tabel 5. Data Lalu-Lintas Harian Ruas JI. Joyo Utomo — Joyo Agung
Hari Sabtu, 04 Juni 2022

Lokasi Waktu Jumlah Kendaraan
MC LV MV HV
Ruas JI. Joyo Utomo- 07.00 - 09.00 98 57 0 0
JI. Joyo Agung 11.00 - 13.00 276 214 4 2
15.00 - 17.00 204 301 2 1
Total 578 572 6 3
Hari Minggu, 05 Juni 2022
Lokasi Waktu Jumlah Kendaraan
MC LV MV HV
Ruas JI. Joyo Utomo- 07.00 - 09.00 51 61 0 0
JI. Joyo Agung 11.00 - 13.00 211 211 4 0
15.00 - 17.00 226 233 5 0
Total 488 505 9 0
Hari Senin, 06 Juni 2022
Lokasi Waktu Jumlah Kendaraan
MC LV MV HV
Ruas JI. Joyo Utomo- 07.00 - 09.00 231 101 0 0
JI. Joyo Agung 11.00 - 13.00 115 43 3 2
15.00-17.00 286 94 6 0
Total 632 238 9 2

Sumber : Hasil Survey (2022).
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Sedangkan untuk ruas jalan Joyo Utomo hingga Joyo Agung, terjadi kepadatan arus
lalu lintas pada hari Sabtu, yakni dengan total kendaraan yang melintas sebanyak 1.159

kendaraan/jam.

Ruas JI. Simpang Gajayana-Jl. Joyo Utomo
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Sumber : Hasil Survey (2022).
Gambar 4. Grafik Jumlah Lalu-Lintas Harian di JI. Simpang Gajayana — Joyo Utomo.
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Sumber : Hasil Survey (2022).
Gambar 5. Grafik Jumlah Lalu-Lintas Harian di JI. Joyo Utomo — Joyo Agung.

Dari 2 grafik di atas (Gambar 4 dan 5), dapat diketahui bahwa puncak kepadatan lalu-
lintas (ditinjau jJumlah kendaraan secara umum, bukan hanya jenis kendaraan tertentu), terjadi
di hari Sabtu, untuk ruas jalan Simpang Gajayana-Joyo Utomo juga jalan Joyo Utomo-Joyo
Agung Kota Malang untuk semua jenis kendaraan. Sehingga dari data tersebut kita dapat
mengetahui bahwa jam puncak lalu lintas terjadi di sepanjang hari Sabtu, pada ruas jalan lokasi

penelitian.

3.3 Analisis Volume Lalu Lintas
Analisis Volume lalu lintas disasarkan pada data lalu lintas yang dikaitkan dengan

nilai emp masing-masing jenis kendaraan, sehingga akan diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 6. Arus Kendaraan Per Jam di Ruas Jalan Simpang Gajayana — Joyo Agung

Ruas Jalan Tipe Jumlah MP Jumlah TOTAL
Kendaraan (kend/jam) (smp/jam) (smp/jam)
Simpang MC 1246 0.5 623
Gajayana - LV 975 1 975
Joyo Utomo 1615
MV 13 1 13
HV 3 1.3 3.9
Joyo Utomo - MC 478 0.5 239
Joyo Agung LV 572 1 572
821
MV 6 1 6
HV 3 1.3 3.9

Sumber : Hasil Survey (2022).

Berdasarkan hasil analisis data untuk arus kendaraan per jam yang melintas di ruas
jalan Simpang Gajayana-Joyo Utomo, di mana jumlah kendaraan diperoleh dari hasil survey
kemudian dikalikan dengan besaran nilai EMP untuk masing-masing jenis kendaraan,
diperoleh data sebesar 1615 SMP/jam. Dan untuk besaran total arus kendaraan per jam pada

ruas jalan Joyo Utomo-Joyo Agung diperoleh sebesar 821 SMP/jam.

3.4 Kapasitas Jalan

Dari hasil analisis ini kemudian akan dilanjutkan dengan perhitungan dan analisis
mengenai nilai kapasitas jalan (C), yang di mana nantinya dapat diketahui seberapa besar selisih
jumlah kendaraan yang ideal untuk jalan Simpang Gajayana hingga jalan Joyo Agung. Berikut
table hasil perhitungan mengenai besarnya kapasitas (C) untuk daerah studi:

Tabel 7. Kapasitas di Ruas Jalan Simpang Gajayana — Joyo Agung

Ruas Tipe Jumlah Jumlah TOTAL C
Jalan  Kendaraan (kend/jam) (smp/jam) (smp/jam) (Kapasitas)
Simpang MC 1246 0.5 623
GaJJayana LV 975 1 975
- Joyo
Dioe MV 13 1 13 1615
HV 3 1.3 3.9
Joyo MC 478 0.5 239 1359
Utomo - LV 572 1 572
Joyo 821
Agung MV 6 1 6
HV 3 1.3 3.9

Sumber : Hasil Perhitungan (2022).
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Dari dasar rumus perhitungan nilai Kapasitas (C), dengan nilai masing-masing
komponen sebagai berikut:

Tabel 8. Komponen Nilai Kapasitas Ruas Jalan Simpang Gajayana-Joyoagung

Faktor Penyesuaian Kapasitas
Fcw FCsp FCsf FCcs
2900 0,56 1 0,73 0,94
Sumber : Hasil Analisis (2022).

Kapasitas Dasar (C0)

Maka diperoleh nilai kapasitas (C) sebesar 1359 di mana artinya bahwa ruas jalan
Simpang Gajayana — Joyo Agung dengan kondisi dimensi geometric yang ada saat ini, memiliki
kapasitas melayani kendaraan yang melintas sebesar 1359 SMP/hari.

35 Analisis Hambatan Samping

Faktor hambatan samping yang disurvey yaitu pejalan kaki (PED), kendaraan parkir
(PSV), Kendaraan keluar/masuk (EEV), dan kendaraan melambat (SMV). Jumlah frekuensi
kejadian diperoleh dari survey yang dilakukan per 200 meter, kemudian dikalikan dengan
bobot masing-masing tipe hambatan samping, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Analisis Hambatan Samping di Ruas Jalan Simpang Gajayana - Joyo Agung

Frekuensi Kejadian

Tipe Hambatan Samping Kode Bobot Jumlah
(per 200 m)
Pejalan Kaki PED 0.5 73 36.5
Kendaraan Parkir/Berhenti PSV 1 48 48
Kendaraan Keluar/Masuk EEV 0.7 225 157.5
Kendaraan Melambat SMV 0.4 471 188.4

Total 431
Sumber : Hasil Perhitungan (2022). ’
Dari analisis yang dilakukan dalam kegiatan penelitian ini, diperoleh hasil nilai
hambatan samping sebesar 431, di mana jika merujuk pada pedoman MKJI 1997 nilai hambatan

samping dengan rentang bilangan 300 - 499 berada pada kategori kelas hambatan samping
“Sedang”.

3.6 Analisis Derajat Kejenuhan dan Tingkat Pelayanan Jalan (LoS)

Setelah diperoleh nilai hambatan samping di sepanjang ruas jalan daerah studi, maka
dapat dilakukan perhitungan dan analisis lanjutan mengenai nilai derajat kejenuhan (DS) ruas
jalan dan juga tipe tingkat pelayanan (LoS) ruas jalan di daerah penelitian ini.
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Tabel 10. Hasil Analisis Derajat Kejenihan (DS) dan Tingkat Pelayanan (LoS) di Ruas Jalan Simpang
Gajayana — Joyo Agung.

Ruas Jalan Total (smp/Jam)  C (Kapasitas) DS LoS
Simpang ]
Gajayana-Joyo 1614.9 118861649 (Sg‘egna;ai?ngat
Utomo 1358.6384
Joyo Utomo —
Joyo Agung 820.9 0.60420786 C (Sedang)

Sumber : Hasil Perhitungan (2022).

Dari Tabel 10 di atas dapat Kita ketahui bahwa besaran nilai DS didapat sebesar 1,189
untuk ruas jalan Simpang Gajayana hingga jalan Joyo Utomo, di mana jika besaran nilai DS di
atas 1 (DS > 1) maka tingkat pelayanan pada ruas jalan tersebut dinyatakan dengan notasi F
yaitu Sangat-Sangat Rendah (Poor) [20][18]. Sedangakan untuk ruas jalan berikutnya yaitu
jalan Joyo Utomo hingga jalan Joyo Agung diperoleh nilai DS sebesar 0,61 (DS 0,45-0,74
dinyatakan kategori C) dengan kategori Sedang [20][18].

Dari adanya hasil analisis tersebut di atas, maka sudah dapat diketahui bahwa kondisi
pelayanan ruas jalan ini sangatlah tidak ideal dan tidak sesuai jika dikaitkan dengan fungsinya
sebagai jalan kolektor primer. Sehingga diperlukan adanya peninjauan dan penataan ulang
jaringan jalan serta perbaikan geometric jalan agar mampu memiliki tingkat pelayanan yang
layak, sesuai dengan fungsi jalan yang berlaku saat ini.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kondisi geometrik khususnya pada
bagian dimensi ruang jalan tidaklah sesuai dengan fungsi jalan yang ada. Kondisi ruang jalan
eksisting tidak dilengkapi bahu jalan dan juga saluran drainase, juga tidak adanya
ruang milik jalan, ruang manfaat jalan, apalagi ruang pengawasan jalan. Terdapatnya
bangunan persis setelah badan jalan memberikan hambatan samping namun masih dalam
kategori sedang dengan nilai 431.Pada ruas jalan Simpang Gajayana-jalan Joyo Utomo masuk
dalam kategori F/poor dan jalan Joyoutomo-jalan Joyoagung masuk dalam ktegori C/sedang.
Dengan diketahuinya hasil tersebut maka dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan dalam cara mengevaluasi tingkat kualitas pelayanan sebuah ruas jalan berdasarkan
peraturan yang berlaku yaitu mengenai perencanaan geometric dan upaya penataan jaringan
jalan agar sesuai dengan fungsi jalan yang berlaku yaitu sebagai jalan kolektor sekunder.
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